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BI'PATI KONAWE SELI\TAIT
PROVIITSI AUI.AWESI TEITGGARA

PERATT'RA.T BUPATI KOTAWE 8I1,ATAT
I|O[ORA, TAIIT'IT 2()18

TETTAI{G

TATA CARA PETBAGIAX DA,r PEITEITPAIT RII|CIAX DATA DESA
AE'TTT.P DEAA DI KA.BI'P',TEf, XOIIATE SELA?A.f,

TAIIIIT AIGGARAII 2O1t

DENGAIT RAHMAT TI'HAN YA,ITG UAIIA ESA

tenlmbang
BI'PATI KOI{AWT SEL/\TAI[,

a. bahwa berdasarkan Pasal 12 ayat (1) peraturan
Pemerintah Nomor 6O Tahun 2Ol4 tentang Dana Desa
Yang Bersumber dari Anggaran pendapatan dan
Belanja Negara sebasaimana telah diubah terakhir kali
dengan Peraluran Pemerintah Nomor I Tahun 2O16
tentang Perubahan Kedua Atas peraturan pemerintah
Nomor 60 Tahun 2Ol4 tentang Dana Desa yang
Bersumber dari Anggaran pendapatan dan Belanja
Negara tentang Dana Desa yang Bersumber dari
Anggaran Pend.apatan dan Belanja Negara, Bupati
menetapkan rincian Dana Desa untuk setiap Desa;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu ditetapkan peraturan
Bupati tentang Tata Cara Pembagian dan penetapan
Rincian Dana Desa Sctiap Desa di Kabupten Kona:cre
Selatan Tahun Anggaran 2018.

1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2OO3 tentang
Pembentukan Kabupaten Konawe Selatan di provinsi
Sulawesi Tenggara (kmbararr Negara Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2OO3, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4267);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2OlL tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2oll
Nomor 82, Tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2O14 tentang Desa
(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol4
Nomor 7, Tambahan kmbaran Negara Republik
Indinesia Nomor 5495);
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4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2Ol4 tentang Pemerintahan Daerah
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 246, Tambahan l,embaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5589);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2Ol4 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O14 Nomor 123, Tambahan lrmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47
Tahun 2015 (kmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan kmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5717);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 6O Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 168,
Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558), sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2O16
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 57, Tambahan [embaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5864);

7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor lO7
Tahun 2Ol7 tentang Rinciaa Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2Ol8 (kmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol7 Nomor 2441;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun
2Ol4 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2O14 Nomor 2O93);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2O14 tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 2O94);

1O. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56 Tahun 2O15
tental:g Kode Dan Data Wilayah Administrasi
Pemerintahan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2O15 Nomor lO45);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8O Tahun 2O15
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol5 Nomor 2O36);



12. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 19 Tahun 2017
tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa
Tahun 2018 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1359);

13. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50 /PMK.O7 l2ol7
tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol7
Nomor 537), sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
225lPMK.OTl2Ol7 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 5O{PMK.OT l2ol7
tentang Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol7
Nomor 197O);

14. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
L99|PMK.OT l2ol7 tentang Tata Cara Pengalokasian
Dana Desa Setiap Kabupaten/ Kota dan Penghitungan
Rincian Dana Desa Setiap Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2O17 Nomor 1884);

15. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
226/PMK.O7 l2Ol7 tentang Perrbahan Rincian Dana
Desa Menurut Daerah Kabupaten/ Kota Tahun
Anggaran 2018 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2O17 Nomor 1971);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Selatan Nomor
1O Tahun 2OO7 tentang Urusan Pemerintah Yang
Menjadi Kewenangan Pemerintah Kabupaten Konawe
Selatan (Lembaran Daerah Kabupaten Konawe Selatan
Tahun 2OO7 Nomor 1O);

17. Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Selatan Nomor 1

Tahun 2016 tentang Desa (Iembaran Daerah
Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2016 Nomor l,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Konawe
Selatan Tahun 2O16 Nomor 2), sebagaimana tetah
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Konawe
Selatan Nomor 11 Tahun 2017 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomor I Tahun 2016 tentang
Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Konawe Selatan
Tahun 2017 Nomor l1);

18. Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Selatan Nomor 6
Tahun 2076 tentang Rencana Pembaagunaa Jang)<a
Menengah Daerah Tahun 2OL6-2O2L (kmbaran
Daerah Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2OL6
Nomor 6);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Selatan Nomor
OS Tahun 2077 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Konawe Selatan Tahun
Anggaran 2O18 (Lembaran Daerah Kabupaten Konawe
Selatan Tahun 2017 Nomor 05).
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MEMUTUSI(AN

PERATT'RAIY BT'PATI XOITAWE SEI.ATAIY TEIYTAITG
TATA CARA PETBAGITN DAIT PEITETAPAJ{ RIITCIAIT
DAITA DESA SETIAP DESA DI KABI'PATEIT KONAWE
SELATAIT TAHIII{ AITGGARAI| 20 1 8.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adala} Kabupaten Konawe Selatan;
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten

Konawe Selatan;
3. Bupati adalah Bupati Konawe Selatan;
4. Camat adalah Perangkat Daerah yang mengepalai

wilayah kerja kecarnatan;
5. Desa adalah Desa dan Desa adat atau yang disebut

dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintafian, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/ atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

6. Dana Desa adala.t. dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan
bagt Desa yang ditransfer melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/ kota dan
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyaralat;

7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, yang
selanjutnya disingkat APBN, adalah rencana keuangan
tahunan Pemerintahan Negara yang disetujui oleh
Dewan Perwakilan Ralryat;

8. Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain
adalah musyawarah antara Badan Permusyawaratan
Desa, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat yang
diselenggarakan oleh Badan Permusyawaratan Desa
untuk menyepakati hal yang bersfat strategis;

9. Pemerintah Desa adalah kepala Desa atau yang
disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa;

10. Pelaksanaan Pembangunan Desa adalah upaya
peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk
sebesar-besarnya kesejateraan masyarakat Desa;

BAB I
XETEI{TUAIT I'UT'U



11. Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta
memamfaatkan sumhr daya melalui penetapan
kebijakan, program, kegiatan, dal pendampingan yang
sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan
masyarakat Desa;

12. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, yang
selanjutnya disingkat APBD, adalah rencana keuangan
tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan
disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan Dewan
Perwakilan Ralyat Daerah, dan ditetapkan dengan
Peraturan Daerah;

13. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa,
selanjutnya disingkat RPJMDesa, adalah Rencana
Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6
(enam) tahun;

14. Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya disebut
RKPDesa, adalah penjabaran dari RPJMDesa untuk
jaagka waktu 1 (satu) tahun;

15. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang
selanjutnya disingkat APBDesa, adalah rencana
keuangan tahunan Pemerintahan Desa;

16. Rekening Kas Umum Daerah, yang selanjutnya
disingkat RKUD, adalah rekening tempat penlmpanan
uang daerah yang ditentukan oleh Bupati untuk
menampung seluruh penerimaan daerah dan
membayar seluruh pengeluaran daerah pada bank
yang ditetapkan;

17. Rekening Kas Desa, yang selanjutnya disingkat RKD,
adalah rekening tempat penyimpanan uang Pemerintah
Desa yang menampung seluruh penerimaan Desa dan
digunakan untuk membayar seluruh pengeluaran Desa
pada bank yang ditetapkan;

18. Alokasi Dasar ada-lah alokasi minimal Dana Desa yang
akan diterima oleh setiap Desa secara merata yang
besarnya dihitung berdasarkan persentase tertentu
dari anggaran Dana Desa yang dibagi dengan jumlah
desa secara nasional;

19. Alokasi Afirmasi adalah alokasi yang dihitung dengan
mempe tattkan status Desa tertinggal dan Desa sangat
tertinggal, yang memiliki jumlah penduduk miskin
tinggr;

2O. Alokasi formula adalah alokasi yang dihitung dengan
memperhatikan jumlah penduduk Desa, angka
kemiskinan Desa, Iuas wilayah Desa, dan tingkat
kesulitan geografi s Desa setiap Kabupaten/ Kota;



2l.Indeks Kesulitan Geografis Desa yang selanjutnya
disebut IKG Desa adalah angka yang mencerminkan
tingkat kesulitan geografis suatu Desa berdasarkan
variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi
infrastruktur, transportasi, dan komunikasi;

22. Prioritas penggunaan Dana Desa adalah pilihan
kegiatan yang didahulukan dan diutamakan daripada
pilihan kegiatan lainnya untuk dibiayai dengan Dana
Desa;

23. Tipologi Desa adalah merupakan fakta, karakteristik
dan kondisi nyata yang khas keadaan terkini di Desa
maupun keadaan yang berubah berkembang dan
diharapkan terjadi di masa depan (Visi Desa);

24. Desa sangat tertinggal dan/atau tertinggal adalah Desa
yang memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi,
dan ekologi tetapi belum, atau kurang mengelolanya
dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat
Desa, kualitas hidup manusia serta mengalami
kemiskinan dalam berbagai bentuknya;

25. Desa berkembang adalah Desa potensial menjadi Desa
maju, yang memiliki potensi sumhr daya sosial,
ekonomi, dan ekologi tetapi belum mengelolannya
secara optimal untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat Desa, kualitas hidup manusia dan
menanggulangi kemiskinan;

26. Desa maju adalah Desa yang memiliki potensi sumber
daya sosial, ekonomi, dan ekologi serta kemampuan
mengelolanya untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat Desa, kualitas hidup manusia dan
menanggulangi kemiskinan;

27. Desa mandiri adalah Desa maju yang memiliki
kemampuan melaksanakan pembangunan Desa untuk
peningkatan kualitas hidup dan kehidupan sebesar-
besarnya kesejahteraan masyarakat Desa, dengan
ketahanan ekonomi, dan ketahanan ekologi secara
berkelanjutan;

28. Produk Unggulan Desa dan Produk Unggulan kawasan
perdesaan adalah upaya memhntuk, memperkuat dan
memperluas usaha-usaha ekonomi yang difokuskan
pada satu produk unggulan di wilayah Desa atau di
wilayah antar-Desa yang dikelola melalui kerjasama
antar Desa;

29. Lumbung ekonomi Desa adalah upaya
mengoptimalkan sumber daya Desa secara mandiri
dalam rangka mewujudkan kesejahteraan Desa;

3O. Peraturan Desa adalah Peraturan Perundang-
Und.angan yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah
dibahas dan disepakati bersama Badan
Permusyawaratan Desa;



31. Padat Karya adalah kegiatan yang dilakukan dengan
memanfaatkan sumber daya manusia sebanyak-

dalam bentuk tenaga kerja untuk
menghasilkan kegiatan yang baik, tidak mengandalkan
alat berat atau teknologi tinggi;

32. Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh
Menteri Dalam Negeri.

Bagian Kesatu
Tata Cara Penghitungan

Pasat 2
(1) Rincian Dana Desa di Kabupaten Konawe Selatan

Tahun Anggaran 2O18 ditetapkan dalam Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 226|PMK.O7 /2017 tent-ang
Perubahan Rincian Dana Desa Menurut Daerah
Kabupaten/Kota Tahun Anggaran 2O 18;

(2) Rincian Dana Desa untuk setiap Desa, dialokasikan
secara merata dan berkeadilan berdasarkan:
a. Alokasi Dasar setiap Desa;
b. Alokasi Afrrmasi setiap Desa; dan
c. Alokasi Formula setiap Desa.

Pagsl 3
Alokasi dasar setiap Desa sebagaimana dimaksud pada
Pasal 2 huruf a, dihitung dengan cara rraembagi Alokasi
Dasar setiap Kabupaten dengan jumlah Desa Kabupaten
yang bersangkutan.

Pasal 4
(1) Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud

pada Pasa.l 2 hunrf b, dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

AA Desa = (O,03 " DD) / (2 * DST) + (1 * D'I))

Keteraa,qrrn:
AA Desa = Alokasi Alirmasi setiap Desa;
DD = Pagu Dana Desa Nasional;
DST : Jumlah Desa Sangat Tertinggal yang

memiliki jumlah penduduk miskin tinggi;
DT = Jumlah Desa Tertinggal yang memiliki

jumlah penduduk miskin tinggi.
(2) Besaran Alokasi Afrrmasi untuk Desa Tertinggal yang

memiliki jumlah penduduk miskin tinggi dihitung
sebesar 1 (satu) kali Alokasi Afirmasi setiap Desa;

BAB II
TATA CARA PEI{GHITUITGAIS DAJ| PEI|ETAPAIT

RIITCIAI{ DAI{A DESA



(3) Besaran Alokasi Afirmasi untuk Desa Sangat Tertinggal
yang memiliki jumlah penduduk miskin tinggi dihitung
sebesar 2 (dual kali Alokasi Afirmasi setiap Desa;

(4) Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud
ayat (1), diberikan kepada Desa Tertinggal dan Desa
Sangat Tertinggal yang memiliki jurnlah penduduk
miskin tinggi;

(5) Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal yang
memiliki jumlah penduduk miskin tinggi sebagaimana
dirnaksud ayat (4), merupakan Desa yang memiliki
jumlah penduduk miskin terbanyak yang berada pada
kelompok Desa desil 8 (delapan), 9 (Sembilan), dan 1O

(sepuluh) berdasarkan perhitungan yang dilakukan
oleh Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan.

Pasal 5
(1) Alokasi formula setiap Desa sebagaimana dimaksud

pada Pasal 2 huruf c, dihitung dengan bobot sebagai
berikut:
a. lOo/o (sepuluh persen) untuk jumlah penduduk;
b.50% (lima puluh persen) untuk jumlah penduduk

misikin;
c. 75o/<t (lima belas persen) untuk luas wilayah; dan
d.25o/o (dua puluh lima persen) untuk indeks kesulitan

geografis.
(2) Besaran alokasi formtrla setiap Desa sebagaimana

dimaksud ayat (l), dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

AF Desa = (0,10 " ztl + (o,5o * 22) + (0,15 ,, z3l + (o,25
* Z4l\ * AF Kab.

Ke'teronroan:

AF Desa = Alokasi Formula setiap Desa;
Zl = Rasio jurnlah penduduk setiap Desa

terhadap total penduduk Desa kabupaten;
22 = Rasio jumlah penduduk miskin setiap

Desa terhadap total penduduk miskin
Desa kabupaten;

73 = Rasio luas wilayah Desa setiap Desa
terhadap total luas wilayah Desa
Kabupaten;

24 = Rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa
kabupaten;

AF Kab. = Alokasi Formula setiap Kabupaten.

(3) Jumlah penduduk, jumlah penduduk miskin, luas
wilayah, dan indeks kesulitan geografis sebagaimana
dimaksud ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c, daa huruf
d bersumber dari kementerian yang berwenang
dan/atau lembaga y€rng menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang statistik.



Bagian Kedua
Penetapan Rtnctan Dana Desa

Pasal 6
Penetapan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di
Kabupaten Konawe Selatan Tahun Anggaran 2018
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati Konawe Selatan ini.

BAB UI
PEIIYALT'RAIT DANA DESA

Pasal 7
(1) Penyaluran Dana Desa dilakukan dengan cara

pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Negara
(RKUN) ke Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) untuk
selanjutnya dilakukan pemindahbukuan dari Rekening
Kas Umum Daerah (RKUD) ke Rekening Kas Desa
(RrtD);

(2) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud ayat (1)
dilakukan secara bertahap, dengan ketentuan sebagai
berikut :

a. Tahap I paling cepat bulan Januari dan paling
lambat minggu ketiga bulan Juni sebesar 2Oo/o (dua
puluh persen);

b. Tahap II paling cepat bulan Maret dan paling lambat
minggu keempat bulan Juni sebesar 4O% (empat
puluh persen);

c. Tahap III paling cepat bulan Juli sebesar 4O%o

(empat puluh persen).
(3) Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD dilakukan

paling lama 7 (tujuh) hari kerja setelah Dana Desa
diterima di RKUD.

Pasal a
(1) Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD

sebagaimana dimaksud pada Pasal 7 dilalsanakan
oleh Bupati;

(2) Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD
seb"gaimana dimaksud ayat (1) dilaksanakan setelah
Bupati menerima dokumen persyaratan penyaluran,
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Tahap I, berupa Peraturan Desa tentang APBDesa

dari Kepala Desa;
b. Tahap II, berupa laporan realisasi penyerapan dan

capaian Output Dana Desa tahun angg.rrErn
sebelumnya dari Kepala Desa; dan

c. Tahap III, berupa laporan realisasi penyerapan dan
capaian At@ttt Dana Desa sampai dengan tahap II
dari Kepala Desa.



(3) Laporan realisasi penyerapan dan capaian uttput Dana
Desa sampai dengan tahap II sebagaimana dimaksud
ayat (2) huruf c, mcnunjukkan rata-rata rea-lisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 75% (tujuh puluh
lima persen) dan rata-rata capaian output
menunjukkan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh
persen);

(4) Capaian ouQtut sebagaimana dimaksud ayat (2) huruf
b dan huruf c, dihitung berdasarkan rata-rata
persentase capaian output dai seluruh kegiatan;

(5) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian
ouqrut sebagaimana dimaksud ayat (2) dilakukan
sesuai dengan tabel referensi data bidang, kegiatan,
sifat kegiatan, uraian outpttt, volume outryt, cara
pengadaan, dan capaian output

(6) Dalam hal tabel referensi data sebagaimana dimaksud
ayat (5) belum memenuhi kebutuhan input data,
kepala desa dapat memutakhirkan tabel referensi data
dengan mengacu pada peraturan yang diterbitkan oleh
kementerian/ lembaga terkait.

BAB IV
PEr(X}UITATIT DAITA I'ESA

Pasal 9
(1) Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai

pelaksanaan program dan kegiatan di Bidang
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa;

(2) Prioritas penggunaan Dana Desa diutamakan untuk
membiayai pelaksanaan program dan kegiatan yang
bersifat lintas bidang;

(3) Program dan kegiatan sebagaimana dimaksud ayat (21

antara lain bidang kegiatan produk unggulan Desa
atau kawasan perdesaan, BUM Desa atau BUM Desa
Bersama, Embung, dan sarana olahraga Desa sesuai
kewenangan Desa;

(4) Pembangunan sarana olahraga Desa sebagaimana
dirnaksud ayat (3) merupakan unit usaha yang dikelola
oleh BUM Desa atau BUM Desa Bersama;

(5) Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimal<sud ayat (1) wajib dipublikasikan oleh
Pemerintah Desa kepada masyarakat Desa di ruang
publik yang dapat diakses masyarakat Desa.



Pasal lO
Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa
diutamakan dilakukan secara swakelola dengan
menggunakan sumber daya/ bahan baku loka1, dan
diupayalan dengan lebih banyat menyerap tenaga kerja
dari masyaralat Desa setempat (Padat Karya).

P$eI 11
(1) Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa dan Bidang

Pemberdayaan Masyarakat Desa sebagaimana
dimaksud pada Pasal 9 ayat (1), direncanakan dengan
mempertimbangkan Tipologi Desa berdasarkan tingkat
perkembangan kemajuan Desa;

(2) Tipologi Desa berdasarkan tingkat perkembangan
kemajuan Desa sebagaimana dimaksud ayat (1),
meliputi Desa Sangat Tertinggal dan/atau Tertinggal,
Desa Berkembang, dan Desa Maju dan/atau Desa
Mandiri.

BagianKesaht
Btdaag Petra&saaaan Pembangunaa Desa

Paragraf I
Ttpofogt Dora Sattgat Terttnggal dan/atau Tertlnggal

Passl 12
(1) Desa Sangat Tertinggal dan/ atau Tertinggal

sebagaimana dimaksud pada Pasal 11 ayat (21

mempriorita.skan kegiatan pelaksanaan pambangunan
Desa, yang meliputi :

a. Pengadaan, pembangunan, pengembangan, dan
pemeliharaan sarana prasarana dasar; dan

b. Pembangu taalr, Wngembangan dan pcmcliltaraan
sarana pras€rrana ekonomi serta pengadaan
produksi, distribusi dan pemasaran yang
diarahkan pada upaya mendukung pembentukan
usaha ekonomi pertanian berskala produktif, usaha
ekonomi pertanian untuk ketahan an pangan dan
usaha ekonomi lainnya yang difokuskan kepada
pembentukan dan pengembangan produk unggulan
Desa dan/atau produk unggulan kawasan
perdesaan.

{2) Prioritas kegiatan sebagaimana dimaksud ayat (1)
huruf a, antara lain :

A. Pengadaan, Pembangunan, Pengembangan dan
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Desa melalui
Program:
7. Pengadaan, pembangunan, pengem.bangan, dan

pemeliharaan sarana prasarana lingkungan
pemukiman, melalui kegiatan :



a) Rumah sehat untuk fakir miskin;
b) Penerangan lingkungan pemukiman;
c) Pedestrian;
d) Drainase; dan
e) Sarana prasarana lingkungan pemukiman

lainnya.
2. Pengadaan, pembangunan, pengembangan, dan

pemeliharaan sarana prasarana transportasi,
melalui kegiatan :

b) Tambatan perahu;
c) Jalan pemukiman;
d) Jalan desa;
e) Jalan usaha tani; dan
f) Sarana prasarana transportasi lainnya.

3. Pengadaan, pembangu.nan, pengembangan, dan
pemeliharaan sarana prasar€rna energi, melalui
kegiatan :

a) Pembangkit listrik tenaga mikrohidro;
b) Pembangkit listrik tenaga diesel;
c) Pembangkit listrik tenaga matahari;
d) Instalasi biogas; dan
e) Sarana prasarana energi lainnya.

4. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana prasarzrna informasi dan
komunikasi, melalui kegiatan :

a) Jaringan internet Desa;
b) Website Desa;
c) Sound system ftoudspeakerl,
d) Telepon umum; dan
e) Sarana pras€rrana informasi dan komunikasi

lainnya.
B. Peningkatan kualitas dan a-kses terhadap

pelayanan sosial dasar, melalui program :

1. Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan
pemeliharaan sarana prasarana kesehatan,
melalui kegiatan :

a) Perpiaan air bersih berska,la Desa;
b) Sumur gali;
c) Sumur bor;
d) Sanitasi lingkungan; dan
e) Sarana prasarana kesehatan lainnya.

2. Pengadaan, pembangunan, pengemban gan dan
pemeliharaan sarana prasarana pendidikan dan
kebudayaan, melalui kegiatan :

a) Taman bacaan masyarakat;
b) GedungPAUD;
c) Buku dan peralatan PAUD;
d) Wahana permainan PAUD; dan
e) Sarana prasarana pendidikan dan

kebudayaan lainnya.



(3) Prioritas kegiatan sebagaimana dimaksud ayat (l)
huruf b, difokuskan pada pembentukan dan
pengembangan produk unggr.ilan Desa dan / atau
produk unggulan kawasan perdesaan, melalui
program:
A. Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan

pemeliharaan sarana prasarana produksi usaha
pertanian untuk berskala produktif (Pertanian,
perkebunan, peternakan dan peikanan/, melalui
kegiatan :

a) Bendungan berskala kecil;
b) Irigasi Desa;
c) Embung Desa;
d) Percetakan lahan Wrtaniary perkebunary

peterno,kan dan perikanan; dart
e) Sarana prasarana produksi usaha pertanian

untuk berskala produktif (Pertanian,
perkebunan, Wtemakan dan perikanan/ lainnya.

B. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana prasarana pengolahan hasil
pertanian untuk ketahanan pangan (Pertanian,
perlcebunan, peternakan dan perikanan/, melalui
kegiatan:
a) Lantai jemur (gabah, jagung, kopr" akia[ kopra"

danikan);
b) Lumbung Desa;
c) Gudang pendingin (cold storage); dan
d) Sarana prasarana pengolahan hasil pertanian

untuk ketahanan pangan (Pertanian,
perkebunan, petemakan dan peikananJ lainnya.

C. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana prasarana jasa dan industri
kecil, melalui kegiatan :

a) Mesin jahit;
b) Alat perbcngkelan (Ranmor);
c) Mesin bubut mobiler;
d) Peralatan mobiler; dan
e) Sarana prasarana jasa dan industri kecil

lainnya.
D. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan

pemeliharaan sarana prasarana pemasaran,
mela-lui kegiatan :

a) Pasar Desa;
b) Pasar sayur;
c) Pasar hewan;
d) Tempat pelelangan ikan; dan
e) Sarana prasarana pemasaran lainnya.

E. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana prasarana Desa wisata,
melalui kegiatan :



a) Pondok wisata;
b) Kios cendramata;
c) Kios warung makan;
d) Wahana permainan anak; dan
e) Sarana prasarana Desa wisata lainnya.

F. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana prasarana Teknologi Tepat
Guna (ITG.f untuk kemajuan ekonomi, melalui
kegiatan:
a) Penggilingan padi;
b) Peraut kelapa;
c) Sangrai kopi;
d) Pemotong buah sayuran; dan
e) Sarana prasarana Teknologi Tepat Guna (TTG)

untuk kemajuan ekonomi lainnya.
G. Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan

pemeliharaan sarana prasarana untuk pelestarian
lingkungan hidup, melalui kegiatan :

a) Terasering;
b) Kolam untuk mata air;
c) Plesengan sungai;
d) Pencegahan abrasi pantai; dan
e) Sarana prasarana untuk pelestarian lingkungan

hidup lainnya.
H. Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan

pemeliharaan sarana prasarana untuk
penanggulangan bencana alan dan/ atau kejadiaa
luar biasa, melalui kegiatan :

a) Jalan evakuasi bencana;
b) Gedung pengungsian;
c) Lingkungan perumahan pasca bencana;
d) Perumahan pasca bencana; dan
e) Sarana prasarana untuk penanggulangan

bencana alam dan/atau kejadian luar biasa
lainnya.

Paragraf 2
Ttpologt Desa Bertenbang

Pacal 13
(1) Desa berkembang sebagaimana dimaksud pada Pasal

11 ayat (21 mempriorilaskan kegiatan pelaksanaan
pambangunan Desa, yang meliputi :

a. Pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan
infrastruktur ekonomi serta pengadaan sarana
prasarana produksi, distribusi dan pemasaran
untuk mendukung penguatan usaha ekonomi
pertanian berskala produktif, usaha ekonomi untuk
ketahanan pangan dan usaha ekonomi lainnya
yang diiokuskan pada pembentukan dan
pengembangan produk unggulan Desa dan/ atau
produk unggulan kawasan perdesaan; dan



b. Pembangunan, dan pemeliharaan infrastruktur
serta pengadaan sarana pras€rrana sosial dasar dan
Iingkungan yang diarahkan pada upaya
mendukung pemenuhan alses masyarakat Desa
terhadap pelayanan sosial dasar dan lingkungan.

(2) Prioritas kegiatan sebagaimana dimaksud ayat (1)

huruf a, difokuskan pada pembentukan dan
pengembangan produk unggulan Desa dan/atau
produk unggulan kawasan perdesaan, melalui
program:
A. Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan

pemeliharaan sarana prasarana produksi usaha
pertanian untuk berskala produktif (Pertanian,
perkebunan, petentakan dan peikanan/, melalui
kegiatan :

a) Bendungan berskala kecil;
b) Irigasi Desa;
c) Embung Desa;
d) Percetakan lahan pertanian, perkebunan,

peternakan dan perikanan; dan
e) Sarana prasarzrna produksi usaha pertanian

untuk berskala produktif (Pertania4
perkebunan, petemakan dan peikanan/ lainnya.

B. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana prasarana pengolahan hasil
pertanian untuk ketahanan pangan (Pertanian,
perkebunan, petemakan dan pikanan), nelalui
kegiatan:
a) l,antai jemur (gabah" jaSunS, knpi, akla[ kopra.

dan ikanf,
b) Lumbung Desa;
c) Gudang pendingin (cold storage); dan
d) Sarana prasarana pengolahan hasil pertanian

untuk ketahanan pangan (Pertanian,
perkebunan, Wternakan d.an peikanan/ lainnya.

C. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana prasarana jasa dan industri
kecil, melalui kegiatan :

a) Mesin jahit;
b) Alat perbengkelan (Ranmor);
c) Mesin bubut mobiler;
d) Peralatan mobiler; dan
e) Sarana prasarana jasa dan industri kecil

lainnya.
D. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan

pemeliharaan sarana pras€rrana pemaszrrurn,
melalui kegiatan :

a) Pasar Desa;
b) Pasar sayur;
c) Pasar hewan;



d) Tempat pelelangan ikan; dan
e) Sarana prasar€rna pemasaran lainnya.

E. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana prasarana Desa wisata,
melalui kegiatan :

a) Pondok wisata;
b) Kios cendramata;
c) Kios warung makan;
d) Wahana permainan anak; dan
e) Sarana prasarana Desa wisata lainnya.

F. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana prasarana Teknologi Tepat
Guna (TTG) untuk kemajuan ekonomi, melalui
kegiatan:
a) Penggilingan padi;
b) Peraut kelapa;
c) Sangrai kopi;
d) Pemotong buah sayuran; dan
e) Sarana prasarana Teknologi Tepat Guna (TTG)

untuk kemajuan ekonomi lainnya.
G. Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan

pemeliharaan sarana prasarana untuk pelestarian
lingkungan hidup, melalui kegiatan :

a) Terasering;
b) Kolam untuk mata air;
c) Plesengan sungai;
d) Pencegahan abrasi pantai; dan
e) Sarana prasarana untuk pelestarian lingkungan

hidup lainnya.
H. Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan

pemeliharaan sarana prasarana untuk
penanggulangan bencana alam dan/ atau kejadian
luar biasa, melalui kegiatan :

a) Jalan evakuasi bencana;
b) Gedung pengungsian;
c) Lingkungan perumahan pasca bencana;
d) Perumahan pasca bencana; dan
e) Sarana pras€rr€rna untuk penanggulangan

bencana alam dan/atau kejadian luar biasa
lainnya.

(3) Prioritas kegiatan sebagaimana dimal<sud ayat (l)
huruf b, antaralain:
H. Pengadaan, Pembangunan, Pengembangan dan

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Desa melalui
Program:
1. Pengadaan, pembangunan, pengembangan, dan

pemeliharaan sarana prasarana Iingkungan
pemukiman, melalui kegiatan :

a) Rumah sehat untuk fakir miskin;
b) Penerangan lingkungan pemukiman;



c) Pedestrial;
d) Drainase; dan
e) Sarana prasarana lingkungan pemukiman

lainnya.
2. Pengadaan, pembangunan, pengembangan, dan

pemeliharaan sarana prasarana transportasi,
melalui kegiatan :

a) Tambatan perahu;
b) Jalan pemukiman;
c) Jalan desa;
d) Jalan usaha tani; dan
e) Sarana prasarana transportasi lainnya.

3. Pengadaan, pembangunan, pengembangan, dan
pemeliharaan sa-rana prasarana energi, melalui
kegiatan :

a) Pembangkit listrik tenaga mikrohidro;
b) Pembangkit listrik tenaga diesel;
c) Pembangkit listrik tenaga matahari;
d) Instalasi biogas; dan
e) Sarana prasarana energi lainnya.

4. Pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana prasarana informasi dan
komunikasi, melalui kegiatan :

a) Jaringan internet Desa;
b) Website Desa;
c) Sound system (loudspeaker|,
d) Telepon umum; dan
e) Sarana prasarana informasi dan komunikasi

lainnya.
I. Peningkatan kualitas dan akses terhadap

pelayanan sosial dasar, melalui program :

1. Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan
pemeliharaan sarana prasarana kesehatan,
melalui kegiatan :

a) Perpiaan air bersih berskala Desa;
b) Sumur gali;
c) Sumur bor;
d) Sanitasi lingkungan; dan
e) Sarana prasarana kesehatan lainnya.

2. Pengadaan, pembangunan, pengembangan dan
pemeliharaan sarana prasarana pendidikan dan
kebwdayaan, melalui keg1atan :

a) Taman bacaan masyarakat;
b) GedungPAUD;
c) Buku dan peralatan PAUD;
d) Wahana permainan PAUD; dan
e) Sarana pras€rr€rna pendidikan dan

kebudayaan lainnya.



Paragraf 3
Tlpologl Desa UqJu drn/atau Desa fendtrl

Pasal 14
(1) Desa Maju dan/atau Desa Mandiri sebagaimana

dimaksud pada Pasal 11 ayat (2) memprioritaskan
kegiatan pelaksanaan pambangunan Desa, yang
meliputi:
a. Pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan

infrastruktur ekonomi serta pengadaan sarana
prasarana produksi, distribusi dan pemasaran
untuk mendukung perluasan/ eksparrs;i usaha
ekonomi pertanian berskala produktif, usaha
ekonomi untuk ketahanan pangan dan usaha
ekonomi lainnya yang difokuskan pada
pembentukan dan pengembangan produk unggulan
Desa dan/ atau produk unggulan kawasan
perdesaan; dan

b. Pembangunan, dan pemeliharaan infrastruktur
serta pengadaan sarana prasarana sosial dasar dan
lingkungan yang diarahkan pada upaya
mendukung peningkatan kualitas pemenuhan
alses masyarakat Desa terbadap pdayanaa sosiaJ
dasar dan lingkungan.

(2) Prioritas kegiatan sebagaimana dimalsud ayat (1)

huruf a dan huruf b, berlaku Mutatis Mutandis
terhadap Tipologi Desa Berkembang.

BagianKedua
Bfdarg Pemberda5raaa fas5raratat llesa

Paragraf 1

"tpologi 
Desa Setrgat Terttnggal arnlatau Terttnggal

Pasal 15
(1) Desa sangat tertinegal dan/ atau terlinggal

ssb'agaimana dimaksud pada Pasal 11 ayat (2),
memprioritaskan kegiatan pemberdayaan masyarakat
Desa untuk Meintis Lumbung Ekonomi Desa yang
difokuskan pada pembentukan dan pengembangan
produk unggulan Desa dan/atau produk unggulan
kawasan perdesaan;

(2) Prioritas kegiatan sebagaimana dimaksud ayat (l),
antara lain :

A. Peningkatan kualitas dan akses terhadap
pelayanan sosial dasar, melalui program :

1. Pengelolaan kegiatan pelayanan kesehatan
masyarakat, melalui kegiatan:
a. Penyediaan air bersih;
b. Pelayanan kesehatan lingkungan;



c. Bantuan insentif untuk kader kesehatan
masyarakat;

d. Penyediaan makanan sehat untuk
peningkatan glsi bagi balita dan anak
sekolah; dan

e. Pengelolaan kegiatan pelayanan kesehatan
masyarakat lainnya.

2. PengeloTaan kegiatan pelayanan pendidikan dan
kebudayaan, melalui kegiatan :

a. Bantuan insentif guru PAUD;
b. Bantuan insentif guru taman belajar

keagamaan;
c. Pelatihan keqia;
d. Kursus seni budaya; dan
e. Pengelolaan kegiatan pelayanan pendidikan

dan kebudayaan lainnya.
B. Pengelolaan sarana dan prasarana lingkungan

berdasarkan kematnpuan teknis dan sumber daya
lokal yang tersedia, melalui progrErm :

l. Pengelolaan lingkungan perumahan desa,
melalui kegiatan :

a. Pengelolaan sampah berskala rumah
tangga;

b. Pengelolaan sarana pengolahan air limbah;
dan

c. Pengelolaan lingkungan perumahan desa
lainnya.

2. Pengelolaan transportasi Desa, melalui
kegiatan:
a. Pengelolaan tran sportasi desa;
b. Pengelolaan tambatan perahu; dan
c. Pengelolaan transportasi Desa lainnya.

3. Pengembangan ener$ terbarukan, melalui
kegiatan:
a. Pengolahan limbah peternakan untuk energi

biogas;
b. Pembuatan bioethanol dari ubi kayu;
c. Pengolahan minyak gr:lreng bekas menjadi

biodiesel;
d. Pengelohan pembangkit listrik tenaga angin;

dan
e. Pengembaagan energi terbarukan lainnya.

4. Pengelolaan informasi dan komunikasi, melalui
kegiatan :

a. Sistem informasi Desa;
b. Koran Desa;
c. Website Desa;
d. Radio komunikasi; dan
e. Pengelolaan informasi dan komunikasi

lainnya.



C. Pengelolaan usaha ekonomi produktif serta
pengelolaan sarana dan prasar€rna ekonomi,
melalui program :

1. Pengelolaan produksi usaha pertanian untuk
ketahanan pangan, melalui kegiatan :

a. Pembibitan tanarnan pangan;
b. Pembibitan tanaman keras;
c. Pengadaan pupuk;
d. Pembenihan ikan air tawar; dan
e. Pengelolaan produksi usaha pertanian

untuk ketahanan pangan lainnya.
2. Pengolahan hasil produksi usaha pertanian

untuk ketahanan pangan, melalui kegiatan :

a. Tepung tapioka;
b. Kerupuk;
c. Keripik jamur;
d. Keripikjagung; dan
e. Pengolahan hasil produksi usaha pertanian

untuk ketahanan pangan lainnya.
3. Pengelolaan usaha jasa dan industri kecil,

melalui kegiatan :

a. Meubelair kayu dan rotan;
b. Alat-alat rumah tangga;
c. Pakaian jadi/konveksi;
d. Kerajinan tangan; dan
e. Pengelolaan usaha jasa dan industri kecil

lainnya.
4. Pendirian dan pengembangan BUM Desa

dan/ atau BUM Desa Bersama, melaui kegiatan:
a. Pendirian BUM Desa dan/ atau BUM Desa

Bersama;
b. Pelatihan manajemen perencanaan dan

pengelolaan BUM Desa dan/atau BUM Desa
Bersama; dan

c. Pelatihan Penyusunan laporan Keuangan
BUM Desa dan/ atau BUM Desa Bersama.

5. Pengembangan dan pemanfaatan Teknologi
Tepat Guna (TTG) untuk kemajuan ekonomi,
melaui kegiatan :

a. Sosialisasi TTG;
b. Pos pelayanan teknologi Desa

{Posyantekde s) dan/ atau antan Desa;
c. Percontohan TTG untuk produksi pertanian,

sumber energi perdesaan, sarana
transportasi dan komunikasi, dan jasa
industri kecil; dan

d. Pengembangan dan Wmanfaatanr Teknologi
Tepat Guna (TTG) untuk kemajuan ekonomi
lainnya.



D. Penguatan kesiapsiagaan masyarakat Desa dalam
menghadapi bencana serta kejadian luar biasa,
melalui kegiatan :

l. Penyediaan layanan informasi tentang bencana
alam;

2. Pelatjhan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana alam;

3. Pelatihan tenaga sukarelawan untuk
penanganan bencana alam; dan

4. Penguatan kesiapsiagaan masyarakat Desa
dalam menghadapi bencana serta kejadian luar
biasa lainnya.

E. Pelestarian Iingkungan hidup, melalui kegiatan :

1. Pembibitan pohon langka;
2. Reboisasi;
3. Rehabilitasi lahan gambut;
4. Pembersihan daerah aliran sungai; dan
5. Pelestarian lingkungan hidup lainnya.

F. Pemberdayaan masyarakat Desa untuk
memperkuat tata kelola Desa yang demokratis dan
berkeadilan sosial, melalui program :

1. Mendorong partisipasi masyarakat dalam
perencanaan dan pembangunan Desa yang
dilaksanakan secara swakelola oleh Desa,
melalui kegiatan :

a. Pengembangan sistem informasi Desa;
b. Pengembangan pusat kemasyarakatan

Desa/balai ra-kyat; dan
c. Kegiatan partisipasi masyarakat dalam

perencana€rn dan pembangu.nan Desa yang
dilaksanakan secara swakelola oleh Desa
lainnya.

2. Penyusun an teter:carraan pembangrrnan Desa
sesuai dengan prioritas, potensi, dan nilai
kearifan lokal, melalui kegiatan :

a. Pendataan potensi dan aset Desa;
b. Penyusunan profil Desa/data Desa; dan
c. Penyusunan perencanaan pembangunan

Desa sesuai dengan prioritas, potensi, dan
nilai kearifan lokal lainnya.

3. Pengembangan sistem transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaksanaan pembangunan
dan pemberdayaan masyarakat Desa, melalui
kegiatan:
a. Pelatihan sistem administrasi keuangan dan

aset Desa berbasis data digital;
b. Pelatihan Sistem informasi Desa;
c. Pelatihan Iaporan keuangan dan aset Desa;

dan



Paragraf 2
Tipologi Desa Bertembang

Pasal 16
(1) Desa berkembang sebagaimana dimaksud Pasal 1l

ayat (21 memprioritaskan kegiatan pemberdayaan
masyarakat Desa untuk Memperlatat Lumbung Ekonomi
Desa yang difokuskan pada pembentukan dan
pengembangan produk unggulan Desa dan/ atau
produk unggulan kawasan perdesaal;

(2) Prioritas kcgiatan sebagaimana dimaksud ayat (1),
antara lain :

A. Peningkatan kualitas dan akses terhadap
pelayanan sosial dasa-r, melalui program :

1. Pengelolaan kegiatan pelayanan kesehatan
masyarakat, mela.lui kegiatan:
a. Penyediaan air bersih;
b. Pelayanan kesehatan lingkungan;
c. Bantuan insentif untuk kader kesehatan

masyarakat;
d. Penyediaan makanan sehat trntuk

peningkatan gisi bagi balita dan anak
sekolah; dan

d. Pengembangan sistem transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaksanaan
pembangunan dan pmberdayaan
masyarakat Desa lainnya.

4. Peningkatan kualitas dan kapasitas sumber
daya manusia masyarakat Desa, melalui
kegiatan:
a. Pelatihan pengums lembaga

kemasyarakatan Desa;
b. Pelatihan kader pemberdayaan masyarakat

Desa;
c. Pelatihan kelompok usaha ekonomi

produktif;
d. Pelatihan kelompok usaha perempuan; dan
e. Peningkatan kualitas dan kapasitas sumber

daya manusia masyarakat Desa lainnya.
5. Pengorganisasian masyarakat, fasilitasi

bantuan hukum masyarakat dan pelatihan
paralegal di Desa, melalui kegiatan :

a. Pelatihan paralegal Desa;
b. Pelatihan penyelesaian mediasi sengketa

hukum berkaitan pengelolaan aset Desa
serta penyimpangan penggunaan keuangal
dan aset Desa; dan

c. Pengorganisasian masyarakat, fasilitasi
bantuan hukum masyarakat dan pelatihan
paralegal di Desa lainnya.



e. Pengelolaan kegiatan pelayanan kesehatan
masyarakat lainnya.

2. Pengelolaan kegjatan pelayanan pendidilcan dan
kebudayaan, melalui kegiatan :

a. Bantuan insentif guru PAUD;
b. Bantuan insentif guru taman belqiar

keagamaan;
c. Pelatihan keg'a;
d. Kursus seni budaya; dan
e. Pengelolaan kegiatan pelayanan pendidikan

dan kebudayaan lainnya.
B. Pengelolaan sarana dan prasarana lingkungan

berdasarkan kemampuan teknis dan sumber daya
lokal yang tersedia, melalui program :

1. Pengelolaan lingkungan perumahan desa,
meldui kegiatan :

a. Pengelolaan sampah berskala rumah
tangga;

b. Pengelolaan sarana pengolahan air limbah;
dan

c. Pengelolaan lingkungan perumahan desa
lainnya.

2. Pengelolaan transportasi Desa, melalui
kegiatan:
a. Pengelolaan transportasi desa;
b. Pengelolaan tambatan perahu; dan
c. Pengelolaan transportasi Desa lainnya.

3. Pengembangan energi terbarukan, melalui
kegiatan:
a. Pengolahan limbah peternakan untuk energi

biogas;
b. Pembuatan bioethanol dari ubi kayu;
c. Pengolahan minyak goreng bekas menjadi

biodiesel;
d. Pengelohan pembangkit listrik tenaga angin;

dan
e. Pengembangan energi terbarukan lainnya.

4. Pengelolaan informasi dan komunikasi, melalui
kegiatan:
a. Sistem informasi Desa;
b. Koran Desa;
c. Website Desa;
d. Radio komunikasi; dan
e. Pengelolaan informasi dan komunikasi

lainnya.
C. Pengelolaan usaha ekonomi produktif serta

pengelolaan s€-rana dan prasarana ekonomi,
melalui program :

1. Pengelolaan produksi usaha pertanian untuk
ketahanan pangan, melalui kegiatan :



a. Pembibitan tanaman pangan;
b. Pembibitan tanaman keras;
c. Pengadaan pupuk;
d. Pembenihan ikan air tawar; dan
e. Pengelolaan produksi usaha pertaaian

untuk ketahanan pangan lainnya.
2. Pengolahan hasil produksi usaha pertanian

untuk ketahanan pangan, melalui kegiatan :

a. Tepung tapioka;
b. Kerupuk;
c. Keripik jamur;
d. Keripik jagung; dan
e. Pengolahan hasil produksi usaha pertanian

untuk ketahanan pangan lainnya.
3. Pengelolaan usaha jasa dan industri kecil,

melalui kegiatan :

a. Meubelair kayu dan rotan;
b. Alat-alat rumah tangga;
c. Pakaianjadi/konveksi;
d. Kerajinan tangan; dan
e. Pengelolaan usaha jasa dan industri kecil

lainnya.
4. Pendirian dan pengembangan BUM Desa

dan/ atau BUM Desa Bersama, melaui kegiatan:
a. Pendirian BUM Desa dan/ atau BUM Desa

Bersama;
b. Pelatihan manajemen perencanaan dan

pengelolaan BUM Desa dan/ atau BUM Desa
Bersama; dan

c. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan
BUM Desa dan/atau BUM Desa Bersama.

5. Pengembangan dan pemanfaatan Teknologi
Tepat Guna (I'IG) untuk kemajuan ekonomi,
melaui kegiatan :

a. Sosialisasi TIG;
b. Pos pelayanan teknologi Desa

(Posyantekdes) dan/atau antar Desa;
c. Percontohan'ITG untuk produksi pertanian,

sumber energi perdesaan, sarana
transportasi dan komunikasi, dan jasa
industri kecil; dan

d. Pengemban gan dan pmanfaatan Teknologi
Tepat Guna (TTG) untuk kemajuan ekonomi
lainnya.

D. Penguatan kesiapsiagaan masyarakat Desa dalam
menghadapi bencana serta kejadian luar biasa,
melalui keg1atan :

1. Penyediaan layanan informasi tentang bencana
alam;

2. Pelatihan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana alam;



3. Pelatihan tenaga sukarelawan untuk
penanganan bencana alam; dan

4. Penguatan kesiapsiagaan masyarakat Desa
dalam menghadapi bencana serta kejadian luar
biasa lainnya.

E. Pelestarian lingkungan hidup, melalui kegiatan :

1. Pembibitan pohon langka;
2. Reboisasi;
3. Rehabilitasi lahan gambut;
4. Pembersihan daerah aliran sungai; dan
5. Pelestarian lingkungan hidup lainnya.

F. Pemberdayaan masyarakat Desa untuk
memperkuat tata kelola Desa yang demokratis dan
berkeadilan sosial, melalui program :

L Mendorong partisipasi masyarakat dalam
perenczrnaan dan pembangunan Desa yang
dilaksanakan secara swakelola oleh Desa,
melalui kegiatan :

a. Pengembangan sistem informasi Desa;
b. Pengembangan pusat kemasyarakatan

Desa/ balai rakyat; dan
c. Kegiatan partisipasi masyarakat dalam

perenc€rnzran dan pembangunan Desa yang
dilaksanakan secara swakelola oleh Desa
lainnya.

2. Penyusunan perencurnaan pembangunan Desa
sesuai dengan prioritas, potensi, dan nilai
kearifan lokal, melalui kegiatan :

a. Pendataan potensi dan aset Desa;
b. Penyusunan profrl Desa/data Desa; dan
c. Penyusunan perencanaarn pembangunan

Desa sesuai dengan prioritas, potensi, dan
nilai kearifan lokal lainnya.

3. Pengembangan sistem transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaksanaan pembangunan
dan pemberdayaan masyarakat Desa, melalui
kegiatan :

a. Pelatihan sistem administrasi keuangan dan
aset Desa berbasis data digital;

b. Pelatihan Sistem informasi Desa;
c. Pelatihan laporan keuangan dan aset Desa;

dan
d. Pengembangan sistem transparansi dan

akuntabilitas dalam pelaksanaan
pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat Desa lainnya.

4. Peningkatan kualitas dan kapasitas sumber
daya manusia masyarakat Desa, melalui
kegiatan:
a. Pelatihan p€ngurus lembaga

kemasyarakatan Desa;



b. Pelatihan kader pemberdayaan masyarakat
Desa;

c. Pelatihan kelompok usaha ekonomi
produktif;

d. Pelatihan kelompok usaha perempuan; dan
e. Peningkatan kualitas dan kapasitas sumber

daya manusia masyaralat Desa lainnya.
5. Pengorganisasian masyarakat, fasilitasi

bantuan hukum masyarakat dan pelatihan
paralegal di Desa, melalui kegiatan :

a. Pelatihan paralegal Desa;
b. Pelatihan penyelesaian mediasi sengketa

hukum berkaitan pengelolaan aset Desa
serta penyimpangan penggunaan keuangan
dan aset Desa; dan

c. Pengorganisasian masyarakat, fasilitasi
bantuan hukum masyaralat dan pelatihan
paralegal di Desa lainnya.

Paragraf 3
Ttpologt Deca tqiu daa/atau Desa faadlrl

Pasal l7
(1) Desa Maju dan/ atau Desa Mandiri sebagaimana

dimaksud Pasal 11 ayat (2) memprioritaskan kegiatan
pemberdayaan masyarakat Desa untuk Menegaldcan
Lumhtng Ekonomi Desa melalui perluasan / ekspansi
yang difokuskan pada pembentukan dan
pengembangan produk unggulan Desa dan/ atau
produk unggulan kawasan perdesaan;

(2) Prioritas kegiatan sebagaimana dimaksud ayat (1),
berlaku Mutatis Mutandis terhadap Tipologi Desa
Berkembang.

Pagal IE
(1) Penggunaan Dana Desa berupa bantuan insentif kader

kesehatan masyarakat, Insentif guru PAUD, Guru
taman belajar keagamaan, dan bantuan insentif
lainnya, serta penyertaan modal BUM Desa dan/ atau
BUM Desa Bersama, diatur lebih lanjut dalam
musyawarah Desa yang dituangkan dalam berita acara
dan selanjutnya ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Desa;

(2) Kode Rekening kegiatan penggunaan Dana Desa diatur
lebih lanjut dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



Pasal 19
(1) Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai

kegiatan yang tidak termasuk daiam prioritas
penggunaan Dana Desa setelah mendapat persetujuan
Bupati;

(2) Persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud ayat (1)

diberikan pada saat evaluasi rancangan Peraturan
Desa tentang APBDesa;

(3) Persehrjuan sebagaimana dimaksud ayat (2), Bupati
memastikan pengalokasian Dana Desa untuk kegiatan
yang menjadi prioritas telah terpenuhi dan/ atau
kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
telah terpenuhi.

Pagal 2'o
(1) Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan

Dana Desa;
(2) Pemerintah daerah dapat melakukan pendampingan

atas penggunaan Dana Desa.

BAB V
PELIIFORAJT DAITA DESA

Pasal 21
(1) Kepala Desa menyampaikan l,aporan realisasi

penyerapan dan capaian output Dana Desa setiap
tahap penyaluran kepada Bupati;

(2) l,aporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa sebagaimana dimaksud ayat (1) terdiri atas:
a. Laporan realisasi penyerapan dan capatan output

Dana Desa tahun anggaran sebelumnya; dan
b. Laporan realisasi penyerapan dan capaian output

Dana Desa sampai dengan tahap II.
(3) t aporan realisasi penyerapan dan capaian outprut Dana

Desa tahun anggaran sebelumnya sebagaimana
dimaksud ayat (2) huruf a, disampaikan paling lambat
tanggal 7 Februari tahun anggaran berjalan;

(4) I-aporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana
Desa sampai dengan tahap II sebagaimana dimaksud
ayat (21 huruf b, disampaikan paling lambat tanggal 7
Juni tahun €r.nggaran berjalan;

(5) Dalam hal terdapat pemutakhiran capaian output
setelah batas walrhr penyampaian laporan
sebagaimana dimaksud ayat (3) dan ayat (4), Kepala
Desa dapat menyampaikan pemutakhiran capaian
outpr.rt kepada Bupati untuk selanjutnya dilakukan
pemutakhiran data pada aplikasi soffuiare;

(6) Bupati dapat mendorong proses percepatan
penyampaian laporan realisasi penyerapan Dana Desa
sebagaimana dimaksud ayat (2) dengan berkordinasi
Kepala Desa;



(7) l,aporan realisasi penyerapan dan capaian outpnfi Dana
Desa sebagaimana dimaksud ayat (1) tercantum dalam
Lampiran lll yang merupakan b"St"r, tidalr terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

BA.B VI
SAITKSI

Pasal 22
(1) Bupati menunda penyaluran Dana Desa, dalam hal:

a. Bupati belum menerima dokumen persyaratan
penyaluran sebagaimana dimaksud pada Pasal 8
ayat (21;

b. Terdapat Sisa Dana Desa di RKD tahun zLnggaran
sebelumnya lebih dari 30% (tiga puluh persen);
dan/atau

c. Terdapat rekomendasi yang disampaikan oleh
Aparat Pengawas Fungsional di Daerah.

(2) Penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud ayat (l) huruf b dilakukan terhadap
penyaluran Dana Desa tahap II tahun anggaran
berjalan sebesar sisa Dana Desa di RKD tahun
anggaran sebelumnya;

(3) Dafam hal sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran
sebelumnya lebih besar dari jumlah Dana Desa yang
akan disalurkan pada tahap II, penyaluran Dana Desa
tahap II tidak dilakukan;

(a) Dalam hal sampai dengan minggu kedua bulan Juni
tahun anggaran berjalan sisa Dana Desa di RKD tahun
anggaran sebelumnya masih lebih besar dari 30olo (tiga
puluh persen), penyaluran Dana Desa yang ditunda
sebagaimana dimaksud ayat (21 tidak dapat disalurkan
dan menjadi sisa Dana Desa di RKUD;

(5) Bupati melaporkan Dana Desa yang tidak disalurkan
sebagaimana dimaksud ayat (3) dan ayat (4) kepada
Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan
Dana Desa;

(6) Dana Desa yang tidak disalurkan sebagairllana
dimaksud ayat (4), tidak dapat disalurkan kembali
pada tahun anggaran berikutnya;

(7) Rekomendasi sebagaimana dimalsud ayat (1) huruf c,
disampaikan oleh aparat pengawas fungsional di
daerah daiam hal terdapat potensi atau telah terjadi
penyimpangan penyaluran dan/atau penggunaan
Dana Desa;

(8) Rekomendasi sebagaimana dimaksud ayat (71

disampaikan kepada Bupati dengan tembusan kepada
Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Pisik dan
Dana Desa sebelum batas waktu tahapan penyaluran
sebagaimana dimaksud pada Pasal 7.



Pasal 23
(1) Bupati menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda

dalam hal:
a. Dokumen persyaratan sebagaimana dimaksud

pada Pasal 22 ayat ( I ) huruf a telah diterima;
b. Sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran

sebelumnya kurang dari atau sama dengan 3oo/o

(tiga puluh persen); dan
c. Terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional

daerah.
(2) Dafam hat penundaan penyaluran Dana Desa

sebagaimana dimaksud pada Pasal 22 ayat (1) huruf a
dan huruf c berlangsung sampai dengan berakhirnya
tahun anggaran, Dana Desa tidak dapat disalurkan
lagi ke RKD dan menjadi sisa Dana Desa di RKUD;

(3) Bupati melaporkan sisa Dana Desa di RKUD
sebagaimana dimalsud ayat (21 kepada Kepala KPPN
selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa;

(4) Bupati memberitahukan kepada Kepala Desa yang
bersangkutan mengenai Dana Desa yang ditunda
penyalurannya sebagaimana dimaksud ayat (3) paling
lambat akhir bulan November tahun anggaran berjalan
dan agar dianggarkan kembali dalam rancangan
APBDesa tahun alggaran berikutnya;

(5) Bupati menganggarkan kembali sisa Dana Desa di
RKUD sebagais6l4 dimaksud ayat (21 dalam
rErncangan APBD tahun anggaran berikutnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

(6) Dalam hal sisa Dana Desa di RKUD belum disalurkan
dari RKUD ke RKD sampai dengan akhir bulan
Februari tahun anggaran berjaian, sisa Dana Desa
tersebut diperhitungkan sebagai pengurang dalam
penyaluran Dana Desa tahap II dari RKUN ke RKUD
tahun anggaran berjalan;

(7) Dalam hal Desa telah memenuhi persyaratan
penyaluran sebelum minggu kedua bulan Juni tahun
anggaran be{alan, Bupati menyampaikan permintaan
penya-luran sisa Dana Desa tahap II yang belum
disalurkan dari RKUN ke RKUD kepada Kepala KPPN
selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa
paling lambat minggu ketiga bulan Juni tahun
amggaral:bel4alan;

(8) Berdasarkan permintaan penyaluran sisa Dana Desa
tahap II dari Bupati, Kepala KPPN selaku KPA
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa menyalurkan
sisa Dana Desa tahap II yang belum disalurkan dari
RKUN ke RKUD paling larnbat bulan Juni tahun
anggaran berjalan;



BAB VII
XEf,EITTI'AN PEITUTT'P

Pasll 24
Pada saat Peraturan Bupati ini berlaku, Peraturan Bupati
Konawe Selatan Nomor O6 Tahul: 2O77 tentang Tata Cara
Pemb"gan dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa
Di Kabupaten Konawe Selatan Tahun Anggaran 2O17
(Berita Daerah Kabupaten Konawe Selatan Tahun 2O17
Nomor 06), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Peraturan Bupati
diundangkan.

Pa8el 25
ini mulai berlaku pada tanggal

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
menempatkannya dalam Berita Daerah Kabupaten Konawe
Selatan.

Ditetapkan di Andoolo
tanggal L1 ilonuon 2913

N',l"/
fi-'!

,
5El.oA
&fl*eV r
b. 07ho

F.rt $
F-.;
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bina Utama Madya, Gol. IV/d

NIP. 19620730 198901 1001

BERITA DAERAH KABUPATEN KONAWE SELATAN TAHUN 2OI8 NOMOR 06

(9) Dalam hal Bupati tidak menyampaikan permintaan
penyaluran Dana Desa tahap II sebagaimana dimaksud
ayat (71, sisa Dana Desa tahap II yang belum
disalurkan dari RKUN ke RKUD tahun anggaran
be{alan sebagaimana dimaksud ayat (6), menjadi Sisa
Anggaran trbih pada RKUN.
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757,275,2@

271,875,2@

261,335,5tr

274.544,4&
256,588,00
259,479,2(n

7 74.05. 212. m7 25a,986,40 268,986,100

a 253-159.2m
9

TOMBEXU(U

ITPOROMEUA

74.05. 212. m8
71.05. 212. W

TERTINGGAL

IIRTINGGAL

SAt{GAI TT RTINGGAT

IfRTINGGAL

IIRTINGGAL

IERNNGGA!

IIRTIN6GAL
ItR'I}NGGAL

TERTINGGAL

648,698dn
572,t165,9n

$au59,N 727,773,W

131t.rt93,200

13L579.6@
255,517,ffi
253.139.2@

255,547,ffi

22 tano*Em ,laat 5,9tt3v,@ L$22m,@ 2164'511,@ 2354.51t,6@
I 71.05. 222. @1 IERNNGGAI 130,547,(m 251,094,(mAI\IOXUNI

5|I'IDANG (ASIH 2,512,W7

lAN BAU

LAIKANDONGA SANGAT rtiT|NGCAI

TERTINGGAL

261,094.C(x)

261,y2,m
752,&2,@
254,454,m

252,402,(m
264,154,m)

5

5

71.05. 222_ fi2
74.05. 222. 03

71.05. 222. 6

71.05. 222. Q1
71.05. 222. @5

8

71.05. 222. N7
74.05. 222. 008

9

SORGBORO LAMEURU

OPAAsI

TAMERURU

AB[(O
TUNOUNO 11.6. 222_ W

]IRTINGGAL

SANGAT ]ERTIN6GAL

TERNNGGAL

TERNNG6AT

552735,m

067,160,@

e69,622,4m

5sr,aas,tm
661,458,N

sz\Qoa
5s2224ffi1

| !4\ttr'an
131,201,m

130,292m

132,271,W

t32,232,W
128,452"m
1:X),44.4,800

133,924,400

132,891.4n0

260,849,6m

265.783.2m

_. ry$.ry
2€O,594,(m

255.924.(m
260,889,6(n

167,8,4.W
260.594,000

265.743.26

23 ANoooLO AARAT ,,075,45,@ L4S2ADA 2.&N57A.4n urbs7&m
1 axts€ 74.0s. 032. (xb 2n,N,@ 2Z.E$,m
2

138,9:lO,0O

150_546_2m
3

74-05. 032. 011

74.05. 032. 013
7{.05. 032. 016 280,339,2@

30L002.4m
286,fi7,2@

5
-TfRNNGGAL

TTRTINGGAL

TERlINGGAL

STRKEMAANG

TIRTINGGAL

t11,253,W
1r1o,169,6@

145,221,m
6

2*,1/,9,ffi
267,4{.4m

6

133.915,2m
1s2829,8@

r8,147,80

28Ii,fi7,2fi

267,830,4tp

30]"tr9z1e

315,659,6m

280,339,2@

2!x),,t49,600

9

BEKENGGAsU

MATIUPE

TAPOA IiIOAH

115,695,4S
10 PUUNDOIIO

74.05. 032. 017
71.G. O32_ O2t
74.05. C]2_ 025
74.0s. 032. 027

74.0s. 032. 032

7r.05. oi2. 028

]ERIINGGAT

TTRTINGGAL

TERNNGGAT

TERfINGGAT

TERTINGGAT

I s.ru,N
I t4n4m

n52qux)
,w.6,t'm
?26,12+axn
669.576.db
T,!,riur,qp
555,8?,m
64177,m
6a\ ,4 m 136_566_800

271,390,8@

273.133.5m 213.133.6(n

271,390,8fl)

315,659,6m

255,29s,6U)

21 SADUIAXOA 5.N.955.(m t2r5,tltLaxn 2,43:L3A2.qn 2,13:23112.U)
1 WAWOEENOE

2

287,64,W
243,742,18

3

113,422.W
141,a71,2@
129,352,8m

4 117,7n,4@
5 135,852,GI
6

TERNNGGAT

TTRTIN6GAT

SAI{GAT TERfII{GGAI.

IESfINGGAL
TEflTING6AL

7

8

74.05. 052. m3
74.05. 052. 006
74-05. OS2. 013

74.05. 052. 020

74.05. 052. 021

7t.05. 052. 028

74.05. 052- 030

74.05. 052_ 029

9 UI.U SAEUI.AXOA

SAAULAKOA

XORONUA

]TIfNGGAEO

TALUMEINGA

71.05. O52_ U3 SANGAITfRNNGGAI

SANGAf TERTINGGAL

TERNiIGGAI

zrel!@g
?9e4@
*.ar.@
8,N,@
9.260,m
smo9rao
@,4$,qn
615.78dn
55S214lm

134,019.0@
132,@2,W
129,345,8m

131,044,400

254,725,6m

254,184,0@

275,555,6(I)

273,7U,W
25&038_qD

258,591,6@

252,096,8m

247,5{4.W

254,775,ffi
243.742.1m

275,555,600

2&.t84,w
254,591,50
252,C)5,400

273,704,W
258.034,m

25 ,(OLONO NMUR 1)6).152fr 2,77?.2tZO z772.ZIZU
I 291t544,4@
2

74.05. 092. 015

zt.os_ 092. 017 294,105,2@ 294,105,2@

294.544,80

3 27L593,2m
lt

74.05- 0A2. 018

zl.m. ogz. org

BERXEMBANG

EERKEMBANG

TTRN GGAT

5

6

258,414,q!
115,711,2@

276.310,400
8

RUMEA-RUM8A

TUMSU.TUMSU ]AYA

LAMBANGI

AMOTIN6U

B^IU PtMH

117,2'12,a&
147,052,60
135,795,600

134,201,ffi
134,821,8m

8a,3sa,AtC
138.1552m
135,812,0m 27a,671,W

9 2n,747,W
271,821,@

10

LAIIGGAPULU

ULUNESE

74.05. 092_ 020
71t.05. 092_ 021
71.05. O92_ O22

74_05. (x)2. 023

74_05_ 092. 024
74.05. 092. 032

B€RXEMBANG

TERIIN6GAL

TERTINGGAT

TESfINGGAT

TERITiIGGAT

TERIINGGAT

,36)62,m

6U,60,m
69.,a69,m

131,Tt6,2@
138,893,8m

269,552.4rn 259.552.4&

225&,6254000 $44J54s 4O6rror,@ 4@6,2O7,&O

-

-

I

--

--

I

tot(0A
asrrTEy ,

ta. OpuO

?olr,.0
.k-'i .

9IIATA,i

DAtrGCAl-,y
E.

rEI.

3 6$.M,NTTRTINGGAL

4

IIRTINGGAL

7

WAWOBENDE 256,295,6m

SANGAT TERTIIIGGAL

6rt!B@N/A
6ra-109.@

21Ea?qo
260,643,@ 259,643,6@

57LOa5.Un
691,793,4m

7 6lb 776-m

4q14.gqq
276,717,2O

77631O,m

2l1l:e,q

JUUL 9

69rrBr-a

A

:



IIT PIRAT II PERATI'RAII BI'PATI KOTAWE STI,ATAI{
roxoR : O6TAEr,x ?or8
TATGGIL : A{ lAnw[eor8
TE TATG ! TATA CARA PEIBAGIIT DAII PETEIAPAT

RIIICIAIT DA ADEAASENTP DEAA
DI XABI'PATE KOTAEE sEIATA.T TAEI'I| AXGGIRfiT z)18

I(oDE REKEUING KE.GIATAN PE!{GGIrl{A*4t{ DA-!I-A. DES.A-

Ket.
Kode

Rekeni
Program/Kegiatan

2
2

2

2

1

2

3

2

2

4

5

1

2

3

4
5

1

2

2 4
52

2 1

2
3

2

2

2

2

2
2

4
5

1

2

3

4

5

2

10

10

10

10

11

6

9

6

6

6
6

7

7

7
7

1

1

8
8
8
a

9
9
9

9

9

10

10

2

2

2

2

2

2

L

2

1

2

3

4
5

3

2

2

2

2

2

2

2

4

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

7

2

2

12

12

13

13

11

11

11

1L

11

L2

L2

12

t2

13

13

13

BEryA
B'DANG PELANSANAAN PEMEANGU NAN DESA

nfui uo soooot ieanooot iontou" iirattooot

Pentadaan, PembanSunan, PentembanSan, dan Pemellharaan sarana Prasa6na LinttunSan Pernuklman
Rumah Sehat Untlk Fakir Miskin
Pene.anSan Lingk!n8an Pemukiman
Pedestrian

Drainase

Sarana Prasarana l-ingkun8an Pemukiman [ainnya

Pengadaan, Pemb.nSunao PedSernbanS?n, dan P!Eg!!!ar.ang1!i
Tambatan Perahu

Jalan lemuliman
Jalan Oesa

lalan usaha Tani

Sarana Prasarana Transportasi f.ainnya

l.aeEAa TElllglq.c

Pengadaan, Pembangunan, Pengembantan, dan Pemelihaaaan
PembanSkit Ustnk TenaBa Mikrohidro

Sarana PrasaFl? Energi

Pemban8kh Listrik Tenaga Diesel _
ManAlia ljJarit Tenaqa ttlatahari
lnstalasi Siogas

Sarana Prasarana Energi tainnya

Pentadaan, Pembantunan, Pemanfaatan, dan Perhellharaan Sa6ra Prerarana lnlormasl dan l(omunllaii
Jaringan lntemet Desa

Website Desa

Sound System (Loudspeaker)

Telepon Umum
Sarana Prasalana lnfornasi dan Xomunikasi [ainnya

pengadaan, prftbansunan, pentpmbantan, da. ,cr!9!!!!!ia! saraE q!!C!!!q t9+!1q!
Perpipaan Air Eersih Berskala Desa

Sumur Gali

Sumur Bor

SanitasiLingkungan
Sarana Prasarana Kesehatao lainnya

P€rEadaln, Pernb.ntunan, Pcl8embantan, dan Plmellbar.an
Taman Eacaan Masyarakat
!94!!s P4!lq
Buku Dan Peralatan PaUD

Watana Pe.mainan PAUD

Sa(a.E Prasa.ana Pendidikan dao Kebudayaan Lairhya

s.ja!! !EqE!! !E4Uxl.! x@ddan ayaan

Pentadaan, PembanSunan, Pen8efibangan, dan Pem€liharaan Sarana Prasarana Produksi Uiaha Pertanian
qq{ala Pr!4gktif (P€atanian, Peikebunan, Petcmakin l!!r P!!ka!41
Bendungan 8€rskala Kecil

lrigasiDes.

EmEqs Desa

Percetakan l.rhan Pertanian, Perkebunan, Petemakan dan Perikanan

Sarana Prasarana PenBolahan Hasil Pertanian lJntuk Ketahanan PanSao (Pertanian, Perkebunan, Petemakan dan
Perikana lain

Sarana Prasarana Produksi Usaha Pertanian 8€Elala Produktif (Pertanian, Pertebunan, Petemakan dan Perikanan)
lainnya

F.rEderO F.rn5r.Eu.ran, Fenrrnriaa.rn, drn Acfi.ri&er.an Srrdla A'r$r'atla P.trloJrtiin
Untuk lktahanan Fanaan (Pertanlan, Pertebunan, Petemakan d€n Perilanan)
LantaiJ€mur (Gabah, Jagln& Kopi, Coklat, Koprd, dan lkan)
LumbunS Desa

Gudang PendinSin (Cold Storage)

2 2

2

6
2

2 8
2 8

2

2

2

2

2

2

2 4

1

2

3

4

Ir
2

2

2

2

n
2

2

2



l(€t,Kode
Reken

2

2

2

2

lil
Ll

14

L4

14

2

2

2

14

l5

2 15

15

15

2

2

2 l6
16

2 16

2

2

2 t7

16

17

77

17

2

2

2

2

2

77

77

z

2

2

2

2 19

19

19

19

19

2 m

20

20

320

N
2 20

2

2

2

2

2

2L

2!

2r
21

2 22

22

22

2

2 22

2

2

2

22

2l

23

23

23

2

2

2

2

2

2

2

z

2

2

z
2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2
2

2

2

2

2

2

2

-a
2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

23

23

1

2

4

1

5

2

5

5

I
2

3
4

3

4

Alat Perbengke lan (Raffnor)
tvtg!i'! Euqqlllobllgr
Peratatan Mobile(
Sarana Prasarana lasa dan lndustri Kecil Lainnya

PenSada n, Pembangun a Pemanfaatan dan Pemeliharaa n Sar.na Plasa aitna Pema saran

Pasar Desa

Pe9! sayg!
Pasar H€wan
Tempat Pelelangan lkan

Sarana Prasarana Pemasnran .E4!ya

Pentadaan, n, ,ramantaatan, dan ltsmellharian sarana Prasarana De5a wisata

Kios Cenderamata

Kios warung Makan
wahana Permainan Anak

Sarana Prasarana Desa Wisata l-ainnya

Pentadaan, Pembangunan, P€manf.atan, d.n Pemellharaan Sarana Prasarana Telnologi Te9at Guna [TTG)

C44 E-rr".? 4-,r,
PenS8ilingan Padi

Peraut Kela

Sa

Pemotong Buah Sayuran

Sara na Prasarana Teknologi T€pat Guna (TTG) Untu-k Kemajuan Ekonoii lainnya

Pentadaan, Pembangunan, PEn8embangan, dan Prrnallharaah Sarana Praaet"ana untul Hastatlan Lingkungan

HHUP

T

kolam Untuk Mata Air
PlesenSan SunSai

Pencegahan Abrasi Pantai

Sarana Prasarana Untuk Pelestarian Ungkun8an Hidup l-ainnya

Pen&daan, Pembangunan, PenSerhbangan. dan Peft€lihaGan Sa6na Pralarana Untuk Penan8tulansan

Benc'na ALm dan/atau lGiadian Luar Biasa

Jalan EvakuasiE€ncana

n Perumahan Pasca B€ncana

Perumahan Pasca Bencana

Saaana Prasarana Untuk Penangsulan8an gencana Alam dan/atau Keiadian Lua. Biasa l.rinnya

Pengadaan, Pambantunan, Pengembentan, dan Peo€llharaan Sarana Praaaiana Hukti Usaha Pcrtenlan

Berska llPro_duhf (q4?niar. Pe*ebunan, Peternakan dan P.dkananl
Senduogan Berskala (ecil

lrigasi Desa

Embung Desa

ftrEetakan aahan Pertanian, PEr*ebunan, Petemal€n dan PErikanao

Sarana PGsarana Produksi Usaha Pertanian Berskala Produkif (Pertanian, Perkebunan, Petemakan dan Perikanan)

tainnya _

PenFdaan, Pemban8unan, Pemantaatan, dan Periellhaiaan Sarana Praraana PentoLhan HeCl Peatanbn

Untuk Ietahanan Pantan (Pedanlan, Pritebunan, Petemakan da'l Petilanan)

Lantai Jemur (Gabah,Jagun& Xopi, Coklat Kopra, dan lkan)

44qa!! SeE
Gudanr l!nd'!8in (qqqstoJi8ql
Sarana Prasarana Pen8olahan HasilPertanian Untuk Ketahanan Pangan (Pertanian, Perkebunan, Petemakan dan

Perikanan) teinoya

,rengadaan, Pcmbanglrnan, Pemanteatan, dan Pcmellharaan Sarane Paasal-.na Jasa dan lndusttl l(€cil

Mesin Jahit
Abt Pe.beaalela, {Rarrr}ot)
Mesin Subut Mobiler

sarana Prasarana Jasa dan lndustri xecil tainnya

JerSadaan, Pemban$nan, pemar aatan, din Pemellhataan sarane Praiarana Pemararan

Pasar Desa

PasarSayur
PaSar Hewan

Ielnpatfqlela nsan lEL
Salana Paasarana Pemasaran lainn

Program/Kegiatan

1

2

3

2 6

5

I
2 2

3

4
2

2 1

2

2 3

4

1

2

Pentadean, pembarEunan, Peoanfratan, dan P€mellharaan Sarana Prasaaana Jaia dan lndutlrl l(edl

Mesin .,ahit

3

2 4
2 5

2 1

2

2 2 3

2 2 4
2 5

1

32

2 2 4

2 5

2 1

2 2

2

2

2

3

2

2

2

1

2

2 2

2 2

Peralatan Mobiler



Kode
Rekenint

Program/Kegiatan Ket.

2 24 Pen8adaan, P€mbantunan, Pemarfaatan, dan PeDellharaan Sarana Plasalana lrcsa livisata
24 1 Pondok Wisata

Kios Cenderamata24 2

2

2

24 3 Xios Warunglvlakan
wahana Permainan Anak4

2 24 5 Saaana Prasarana Desa Wisata Lainnya

2 25
Pengadaan, Pembargunan, Pemanfaatan, dan Pcrnellharaan Sarana Pi.sa6na Teknoloti Tepat Guna [fTG)

2

2

25 1

Untut (emajuan Etonmi
Penggilingan Padi

2

3

4
5

Pefa_{ !e!?!a
2 Sa ngrai fopi

25 Pemotong Euah Sayuran
2 Sarana Prasarana Teknologi Tepat Guna (TTG) Untuk Kemajuan Ekonorni l';innya

2 26
Peqadaa[, perabarugaaa, perrcqaDbarrgerr, alaa FenpJrrrarara Sar.aar Prase.6aa lratr.t Pefe$arfaa U.l8*rrruprr
H ldup

26 1 Teras€ing
2 26 2 Kolam Untrrk Mata Ai.

Plesengan Sungai2 26

2 26 4 Pencegahan Abrasi Panlai
2 26 5 Sarana PrdsaGna Untuk Pelestarian LinSkunSan Hidup tainnya

2 27
Plntadaen, Pernban&nan, Pengcmbangan, dan Pemellharaan Sarana Pr"asarana Untuk Paantguhngan
B€naana Alam dan/ata! xeiadhn l-uar Biasa

1 lalan EvakuasiEencana
2

2

2

27 Gedung Penguhgsian

27 [in8kungan Perumahan Pasca Bencana

Perumahan Pasca Bencana27 4

27 Sara na Pra sarana ntuk PenanggulanEa Senca Alam danlatau Kejadia Luaa Biasa Lainnya

2 a
2 1

P€.!g1qiaLq9!!ba!g4an, PehtcmbanSan, dan Pemellharaan grana Prasarana tlnglung.n Pe{nullman
Rumah Schat Untuk Fakir Miskin

2

2

2

28 2 Penerangan Lin8kungan Pemukiman
2a 3 qeqgst4a'!

Orainase28 4
2 28 Sarana Prasardna Ungkungan Pemukiman lainnya

2 29 Pemban8unar, Pantemban8an, dan Pemeliharaan Sarrna Prasarana ?rangportasl
2

2

29

29

1

2

Tambatan Perahu

Jalan Pemukiman
2 29 3

4
5

Ja lan oesa

29 Jalan Usaha Tani

2 29 Sarana Prasarana lransportasi lainnya

2 30 dan Pemeliharaan Sarana Prasarana Enei8i
2

2

2

30 1 Ustrik Tglq8a Mikroh idro
30 2 Pe !tt9 nstq!!!!lk tr!?Ea qlesel
30 3 Pe mbanSkit Listrik Tenaga Matahari

2

2
30 4 h{qE! B!9s1s

Saaana PraJarana Ener8i laianya30 5

2 31
Pentadaan, P€mbanBrnan, Psnantaatan, dan Pemellharaan Sarana ft.asarana lntonnasi dan lbmunikaC

2 31 1

7

3

4

ia ringan lntemet Desa

2 31 Website Desa

2 31 Sound System (l-oudspeaker)

2 31 Telepon Urrrut
2 31 5 Sara na Prasara na nforma5r dan Komu kasi ta nya

2 32 Pem bantunan, Pentemban8an, dan Pemellha!-aan Sarana Piasarana xesehata n

32 t
7

4

Perpipaan Air BeRih Be6kala Desa

32
2 32 Surnur Bor

32 Sanitasitingkungan
2 32 5 Sarana Prasarana Kesehatan lainnya

2 33
Pcntada.n, ffianaunan, Paprnhanf.n, dan HitEr..n Sar.na Prasar.lqryi!ryan dan kbudry..a
Taman Eacaan Masyalakat

2

2

2

33 2

3

4

Gedung PAUD

Euku Dan Peralatan PAUD

Wahana Permainan PAUD

33

33

2 533 Sarana Prasarana Pendidikan dan n Lai

2
22

2 2

2

2

2

2

2.

2

2

2 2

2

2

2 2

2

2

2

2

2

2 2

2 2

2 3

2

2 2 5

2

2

2

2

2

2

2
2

2

2

2 2

2

2
2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2
2 2

22

2

2 2

2

Sumur Gali

2

22 1

2

2

2

z



Ket.Program/Kegiatatr
Kode

3

4

5

1

?

1

2

i'
5

1

2

3

4

1

2

3

1

2

3

4

7

2

B,DANG PEMBEROAYAAN MASYARAKAT DE5A

XeSialan Pelayanan Xes€hatan MasyaraLl
Penyediaan Air Bersih

Pelayanan Kesehatan Ljngkungan

Bantuan lnsentif Untuk Kader Kesehalan Masyarakat

Penyediaan Makanan Sehat Untuk Peningkatan Gisi Balita dan Anak Sekolah

Kegiatan PenSelolaan Pelayanan Xesehatan Masyarakat [ainnya

Pendidikan Dan lcbudayaan
Bantuan lnsentif Guru PAUD

Ba ntuan lnsentafGuru Taman B€laiar (eagamaan

Pelatihan Kerja

Kursus Seni Eudaya

Pengelola a Pelaya na Pend id ikan Da n Ke budaya an La nya

Pen8elolaan Untkungan Perumahan Desa

Pengeiolaan Sampah B€Bkala Rumah Tangga

?engelolaan Sarana PenSolahan Air Limbah

Pengelolaan Lingkungan Perumahan Desa [ainnya

+oq4olaalt Transp@{ Oes.
q9ru9!9!e4t rrallll,lllli oesa

Pengelolaan Tambatan Perahu

Pen8elolaan Transportasi Desa Llinnya

Ener8i Telbaruka n

Pen Solahan Umbah Peternakan Untuk Energi Biogas

Pembuatan Bioethanol Dari Ubi xayu
Pen gglqEq Miny3! G9!9!r8 Eekas Menjadi Biodiesel

Pengolahan Pemlqnglqlqstrik TenaSa Angin

PenSe mbangan E rgi Terba rukan tainnya

lnfoflrasi dan (ornun;ka5i

Sistem lnformasi Desa

Koran Desa

Website Desa

Radio Komunikasi

PenSelolaan lnformasi dan xomunikasl Lalnnyi

Perrgdolean hulsi Usaha pertanLn Unhrl Ictahan Pang.n
Pembibitan Tanaman PanSan

Pembibitan Tanaman (eras

Pengadaan qgpuk

Pembenahan lkan Air Iawar
e ngelola a roduksi Usa ha Perta lan U Keta ha Panga Lai nnya

plntohE! Hasll !ryduksi usaha Pertanian Untuk Ketaharan tlangEn

TepunE Tapioka

xerupuk
Kerapik Jamur
(eripil JagiriS
Pengolahan Hasil Produksi Usaha Pertanian Untuk (etahanan Pangan Lainnya

Pcnselg@r Uia!! rata dJn !!491d (aq!
Meubelair (ayu Dan Rotan

Alat-alat Rumah TangSa

Pakaian Jadi/(onveksi
XeralihaD rangan
eengetolaan Usaha-sa dan lndustti Kacil Lahnya

Pendlrl€n Dan penternb.ngaqq9!, Oesa 4lnlqtau 8uM Oee 8€.sama

Pendirian BUM Desa dan/atau BUM Desa Bersama

Pe latihanMqnaiemen ferel!!l??49n P9l8qlolaan BUM Desa drn/atau BUla qg +tr!4i
latihan Penyusunan taporan KeuanSan BUM Desa dan/atau 8UM Desa EersamaPe

Pengembanlan Oan Pemanf.atan T€knologi Tepat Guna (TTGI Untuk Kemaluan Ekonomi

SosialisasiTTG

Pos ieiavanan Teknologi oesa {Posyantekdes) dan/atau antar oesa

Petcontolian TTG Untuk Prodrrksi Pertaniafi, Sumbe, E rerSi Perdcsaan, Sarana TraftsDortasi dan Komrnlkasi, dan

Jasa lndustru Xecil

mba ga Da Pe nfa ata ologi Tepat G (rrc U ntuk KemaJua n Ekonom La innya

Pentuatan l6lapslata!!! maiEllE.t Del? {41m rnenghadaPi b€nt.n. s€rta keiadlan luattiara
Penyediaan layanan informasi tentang bencana alam

Pelatihan kesiapsiagaan masyaEkat dalam menghadapi bencana alam

Pelatih3n sukarelawao sntuk
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Kode
Rekenlng

Program/Kegiatan Ket.

2 4 19 4

1

2

3

1

2

3

1

2

3

4

1

2

4

5

1

2

3

1

2

3

4
5

1

2

3

1

2

3

4
5

Penguatan kesiapsiagaan masyarakat Desa dal"tl!g!Ch"q"pi bencana serta keiadian luar biasa lainnya

Peleitarian n hldup
Pembibitan pohon langka

Rebois!si
Rehabilhasi lahan Sambut
Pembe6ihan daerah alirdn SUngar

Pelestarian lingkungan hidup lainnya

M€,rdorong gartlSlpati maslarakat dalam peaEocanaan dan pembantunan oesa yang dllak5anakan s€cara

rwakelola oleh o€sa
PengembanSan sirtem informasi Oesa

Pengembangan pusat kemasyarakatan Desa/balai rakyat

lcgiatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pembangunah Desa yang dilaksanakan s€card swakelola

oleh Desa lainnya

Penyutunan per€rcanaan pembanturan Deia sesuai dentln p orltaJ, poteni, dan nllai keadfan lokal

Pendataan poten5i dan aset Oesa

Penyusunan profil Desa/data Oesa

Penvusunan perencanaan pembangunan Desa sesuaidengan prioritas, potensi, dan nilai kearifan lokallainnya

P€ntEmbangan rlrlem lranlparansl dan akuntauftls dal.m p€laksanaan pembanSunan dan pemb€rdaFan

masyarakat lres
Pelatihan sistem administrasi keuangan dan aset Desa berbasis data digital
Pelatihan Sistem informasi Desa

Pelatihan laporan keuangan dan aset Desa

PengembanBan sistem transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan p€mban8unan dan pemtrerdayaan

masyarakat Desa lainnya

kualltas dan kapagitat iumbs dav'a manusia Dera

Pelatihan pengurus lembaga kemasyaraka tan Desa

Pelatihan kader pemberdayaan masyarakat Desa

Pelatiha kelornpok usaha ekofiorni produktif

Pelatihan kelompok usaha perempuan

Peningkatgn kualitas daL!9!9!f!q! !u-be. q?!!]!!!!!lq masyarakal! D€sa lainnva

PcngorSanisashr fiasya6kat, fasilitasi bantuan hulum masyaralat dan pelatihan paralcqatdi lresa

Pelatihan paralegal Desa

Pelatihan penyelesaian mediasi sen*eta hukurh berkaitan pengelolaan asel Desa erta penyimpangan

p€nggunaan leuangan dan aset Oesa

PengoBanisasian masyarakat, fasilitasi bantuan hukum masyardkal dan pelalllan paraleSal di DeJalainnyl

fid@i [teso tu*embona
Pentelohan xegiatan Pelaydnan xesehatan Masyarakat

Penyediaan Air Eersih

n [jngkungan

Bantuan lnsentif Untuk Kader Kesehatan Masyarakat

Penyediaan Makanan S€hat Untuk Penin8katan Gisi Ealita dan Anak sekolah

Kegiatan PenSelolaan Pelayanan Kesehatan Masyaratal! t4!!!ya

?€nt€l,olaan (edatan ?lEylllqleldldlkart t an lcbudaYean

Eantuan lnsentif Guru PAUD

Bantuan lnsentifGuru Taman B€lajar Keagamaan

ieiitihan xerja
Kursus Seni Eudava
(egiatan PenSelolaan Pelayanan Pendidikan Dan Kebudayaan lainnya

Peng€lolaan UnStun3an Perumahan oesa

Pengelolaan Sampah Eerst44qqq! T!neqa

Pengelolaan sarana PenSolahan Air Umbah

Pengelolaan UnSkunSan Perumahan Desa lainnya

Pengelohan Dela
Pengelolaan Tranrpoft asi Desa

jq!c919 laan Tambatan Perahu

Pengelolaan Transportasi Desa Lainnya

Dcrr s6rh.r[En Cnrrsi TC'tan,(atr
I Pengolahan Umbah Peternakan Untuk Energi Bio8as

Pembuatan Bioethanol Dari Ubi xayu

Pengolahan Minyak Goreng Bekas Meniadi Biodiesel

PengolahanPembangkit Ustrik Tenaga AnSin

Pengembangan Energi TerbaruIan Lainnya
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Kode
Rekenlng

Program/K iatan Ket.
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l PenFlolaan lnfoim.si dan fomunilasi
Sirtgm lnformasi Oesa
(oran Desa

Web6ite Oesa

Radio xomunikasi 
-_ _

PenSelolaan Informasi dan Komunikasi l.rinny?_

Pen&lolaan Hulsi usaha Pertanlan untul l(etahan PanSan

Pembrbrtan ranaman Pangan

Pembibitan Tanaman Kerds

Pengadaan Pupuk

Pemb€nihan lkan AirTawar
Pen8elolaan Produki Usatiiertanian umut x"iltt"tt pqng?n L"ilnyu

I Pcngohh.n !!{! Produksi Us.ha
I l"prrx Lr*,rt

Pertanian untuk Ketahana!! Palg.n

xerupuk
Ke.ipikJamur
KeripikJatung
Pengolahan Hasil Produksi Usaha Pertanian Untuk Ketahanan Pangan Lainnya

Pentelolaan UsahaJara dan lndusd f.acll
L Meubelair Kayu Dan Rotan

Alat-alat Rumah Tangga

Pakaian ladi/Xonvek5i
Xeraiinan Tangan

Pengelolaan Usaha Jasa dan lndustri Xacil Lainnya

PerdlrLn Dan PenSembantan 8UM Oesa dan/atau UrM Desa BeBama

L tE4ldan lllqqgsa dlqlEg 8uMlqg!?l4rs9ma
Pelatiha aan dan PenSelolaan 8U M Desa dan/atau BUM Desa B€rsama

Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 8uM Oesa dan/atau BUM Oesa Bersama

PenFmbai8afi Oan 9emanfaat n tel(nologi Tepat Guna (TTG) t ntuk Nemaiuan Ekonornl

Sosialisasi TTG

Pos Pelayahan Teknologi Desa (Posyantekdes) d"n/"t, int"io"."
Percontohan TTG Untuk Produksi Pertanian, sumber Energi Perdesaan, Sarana Transportasi dan l(omunikasi, dan

r;Tr:ffi;"t" 
;:" pemanfaatan reknorogi repat Gul1l (TrG) u1lqL(emaiuan Ekonomi tainnya

Penguatan ke5iapalagaan lrasyaialat Desa dalam menShadapl bencana serte keiadlan luar biasa
?enyediaan layanan informasi tentang bencana alam

_ Pelatihantesiapsia8aan masyarakat dalam menghadapi bencana alam
Pelatihan tenaga Sukarelawan untuk penanSanan bencana alam
Penguatan kesiapsiagaanrasyaraka$esa dalam menghadapi bencana sena *eFdjan tuar br'.asa lainnya

*l€starian liotkunSrn hidup
Jembibitan pohon langka

leboisasi
Rehabilitasi lahan Sambut
Pembersihan daerah aliran sungai

fu€rla.ian lirBlungan hd.r9 lainnya

Mendo.ong panislpasi masyaralat dalam p€rencanaan dar pemlrangunad Desa yang dilalsanalan 
'€caraJw-alelola olei oera

Pengembangan sistem informasi oesa

Pen8embangan pusat kemasyantatan sa/oi-ni n*vai
Kegiafan pa.tGipasi masyarakat dalam perencanaan dan pemban8unan Desa yanS dilaksanakan s€cara swakelola

oleh Desa lainnya

@yus!!!!,p!!q!t?n?!!!!!!ba!!99!!q Desa!!!ga! dengan !44E5, PqE!!!, dan nllal @fan lokal

Pendataa potensi dan as€t Dela
Penyusunan profil Desa/data Desa

Penyusunan perencanaan pembangunan oesa sesuaidenSan prioritas, potensi, dan nilai kearifan lokal lainnya

PsEambanFn tbtem t ansparanc da,t akuntaHlita3 dahm pehlsanaar pernbantunan dan pcoberdaFan

! syara!4oesa
Pglqtlha! sqlgMdmlliqlrasi keuangan dan aset Desa berbasis data digital

Pelatihan Sisten informasi Desa

lehtihan laporan keuangan dan 9!9! !9!9
Pengembangan sistem transparansidan akuntabilitas dalam pelaksanaan pembangunan dan pemb€rdayaan

masyarakat Desa lainnya
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l(et.Kode
Rekenlnt

Program/Kegiatan

2 4 12 ibntnd.t n tualltar dan krpe.ltas ermb.r d.y. manuiL lrraiFiatet D.a.
4 1 Pelatihan p€ngurus lembaga kemasyarakatan oesa2 42

2 4 42 2 Pelatihan kader Demberdayaan masyarakat Desa

2 4 42 3

4 42 Pelatihan kelompok usaha perempuan2

4 42 5 kualitas dan Desa2

4 /(t dl Desemasyarakat, f.silitari bantuan hulum dan

2 43 I Pelatihan pa

2 4 43 2
Pelatihan p€nyelelaian mediasi sentketa hukum b€*aitan p€nSelolaan as€t o€sa s€rta p€nyimpanSan

2 4 43 3

tcF.oa
At(tfEP I

Fa' upno

p.GiD

F,5i. f
E. DArGGA

4
Peladhan telompot usaha etollomi produq_,__ 

-

laDasitas sumber dava manusia masyarakat

i

PeraprBanlsasian rEryarakat, fasilitasl_bamuan hulum .nasyaGfat .ran pelrtihan !9EE!4!iqE4OnYa.

penggunaan keuangan dan aset Desa

Oesa

ffi



LA PIRAN III PERATT'RAT BI'PATI XOIIASE SDLATAIT
ITOUOR 3 06 TAEI'IT 2018
TArGGAL ! r^l Cdilri2or8
TTTTA,IG 3 TITA OTRA PEUBAGIAIT DAIT PEITDTAPIIT RIIICIA,r DATA I'ESA ADTIAP DDSA

DI KAII'PATET rOXAWE sE&,,IITAN TAET'IT AIT(X}ARAIT 2O1I

LIIPORAIT REAI,ISASI PEITTERAPAIV DAI{ CAPAIAIT OI]|,|PIJ|I DAITA DEAA
TA.BAE ......... TAHI'II AIT(X}ARAIT 2018

PEMERINTAII DESA
I(ECAIIATAIY

KABI'PATET I(OllIAWE SEI,IITAIT

NO URAIAN
URAIAN

OUTPUT

VOTUME

OUTPUT

CARA

PTT'IGADAAN

ANGGARAI{
(RD.l

RCAI.ISASI

{RpJ

stsa
(Rp.l

% CAPAIAN

OUTPUT

TENAGA

KERJA (orsl
DURASI
(Harl)

UPAH
(Rp.)

1 2 4 5 6 7 8=6-7) 9 10 11

t

KET.

I EfrW
7.2.L

2

?.r
2.7.7

1.1.?

i
2.2.7

2.2.2

2.3
2.3.1.

2.3.2

2,4
2.4.7
2.4.2

2.5
2.5.7
2.5.2



1 2 3 4 5 6 7 8=16-7, 9 10 11 15
3 PEMB'AYAAN

3.1 ran Pemb
n Modal oesa3.1.2

' Modal Awal
. PenSemqantan Usaja _

Dst

JUMI.AH PEMBIAYAAN

TUMUH lPendopoton - B.lonlo - Pemblovon)

Bendahara Desa

, ............... 2018

Disetujui oleh
Kepala Dcsa

9EKOA
A!riret' I
Fa.upno
E"Du$
'1.".r;

H DUT DAICCIGA

,1,

{

t



PBTUilJUK PENGISIAN

No. Uralan

1 Kolom 1 Diisi dengan kode rekening sesuai dengan APBDesa;

2
Diisi dengan uraian pendapatan, belanja dan pembiayaan
yang menggunakan Dana Desa;

Kolom 2

3 Kolom 3 Diisi dengan uraian Attput, misal : Pembangunan Jalan;

Didisi dengan jumlah volume Output yang terdiri jumlah
dan satuan Outryt, misal : 5OO meter;Kolom 44

5 Kolom 5 Diisi dengan cara pengadaan, misal : Swakelola;

6 Kolom 6 Diisi dengan jumlah anggaran;

Kolom 7 Diisi dengan jumlah realisasi;

8 Kolom 8 Diisi dengan selisih antara anggaran dan realisasi;

Diisi dengan persentase capaian Output dengan
perhituagan sebagai berikut :
a. Kegiatan pembangunan / pemeliharaan/ pengembangan

frsik dihitung sesuai perkembangan penyelesaian frsik di
lapangan dan foto;

b. Kegiatan non fisik dihitung dengan cara :

- Penyelesaian kertas keg'a/kerangka acuan kerja yang

memuat latar belakang, tujuan, lokasi,
target/ sasaran, dan anggaran, sebesar 3O7o;

- Undangan pelaksanaan kegiatan, daftar peserta

pelatihan dan konfirmasi pengajar, sebesar 5O7o;

- Kegiatan telah terlaksana, sebesar 80%; dan
- l,aporan pelaksanaan kegiatan dan foto, sebesar

100%.

Kolom 99

Kolom 1O, 11, dan 12 dalam rangka pelaksanaan program

u;ork yang diisi hanya untuk kegiatan Dana Desa pada Bidang
Pembangunan Desa;

Cash for10

Kolom 13 diisi dengan keterangan, missal : berapa output yag telah

terlaksana (kuantitas).
11


